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Info Artikel Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh corporate social
Diterima 14 responsibility dan capital intensity terhadap agresivitas pajak dengan intensitas
Januari 2024 persediaan sebagai variabel pemoderasi. Populasi dalam penelitian ini

menggunakan perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
. . . pada periode 2017-2022. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Disetujui 30 Januari | yata sekunder. Sampel dikumpulkan dengan menggunakan menggunakan metode

2024 purpose sampling dengan pengambilan sampel pada penelitian ini sebanyak 11
perusahaan dengan periode penelitian selama 6 tahun, sehingga diperoleh 66

Dipublikasikan 15 observasi. Pengolahan data menggunakan Eviews versi 12. Hasil dari penelitian ini
Februari 2024 secara parsial corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak, capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Keywords: Intensitas persediaan tidak dapat memoderasi corporate social responsibility,
corporate social Intensitas persediaan mampu memoderasi capital intensity. Berdasarkan uji

simultan dengan uji F menyatakan bahwa secara simultan corporate social

C;i;l% 77:;2;;’3;’}/} ;Z}s'gznsibility dan capital intensity berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
agresivitas pajak
Abstract
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This research aims to determine and test the influence of corporate social

Perkumpulan responsibility and capital intensity on tax aggressiveness with inventory intensity as

Dosen MU_S“m a moderating variable. The population in this study uses energy sector companies
Indonesia listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2017-2022 period. The data source
Under the license used in this research is secondary data. Samples were collected using the purpose
CCBY-SA 4.0 sampling method with samples taken in this study as many as 11 companies with a

research period of 6 years, so that 66 observations were obtained. Data processing
o uses Eviews version 12. The results of this research partially show that corporate

social responsibility has a negative effect on tax aggressiveness, capital intensity

has no effect on tax aggressiveness. Inventory intensity cannot moderate corporate

social responsibility. Inventory intensity can moderate capital intensity. Based on a

simultaneous test with the F test, it is stated that corporate social responsibility and

capital intensity simultaneously have a significant effect on tax aggressiveness.

1. Pendahuluan

Pajak merupakan kontribusi yang wajib diberikan oleh warga suatu negara
kepada negara yang bersifat memaksa sesuai dengan undang-undang yang
berlaku dan pada akhirnya akan memberikan manfaat kepada warga negara
secara tidak langsung melalui kebijakan pemerintah.
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Diketahui data dari kementerian keuangan menunjukkan bahwa pada tahun
2016 tax ratio yang dikontribusikan dari sektor pertambangan mineral dan
batubara hanya sebesar 3,9%, sedangkan tax ratio nasional pada tahun 2016
sebesar 10,4%.

Tercatat dari kementerian keuangan bahwa jumlah wajib pajak yang
memegang izin usaha pertambangan mineral dan batubara lebih banyak yang
tidak melaporkan surat pemberitahuan tahunan SPT-nya daripada yang melapor.
Pada tahun 2015 dari 8.003 wajib pajak industri batubara, terdapat 4.532 wajib
pajak yang tidak melaporkan SPT-nya. Angka tersebut tentu belum termasuk
pemain-pemain batu bara skala kecil yang tidak registrasi sebagai pembayar pajak
(https://katadata.co.id diakses pada 8 oktober 2020).

Perusahaan sebagai wajib pajak menyerahkan pajak terutang dengan
melakukan perhitungan terhadap laba bersih sebelum pajak dikalikan tarif pajak
yang terutang. Kewajiban perpajakan yang dimiliki oleh perusahaan harus
direalisasikan untuk kepentingan umum dan menjadi sumber penerimaan negara
dalam usaha pembangunan dan pemerataan ekonomi. Akan tetapi, tujuan tersebut
seringkali mengalami hambatan karena perusahaan beranggapan bahwa pajak
merupakan beban yang dapat mengurangi laba yang dimiliki perusahaan.
Pembayaran pajak yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
tentunya bertentangan dengan tujuan perusahaan, yaitu memaksimalkan laba.
Akibat tujuan yang berbeda tersebut, perusahaan berusaha mengurangi beban
pajak yang dimiliki dengan melakukan tax planning atau agresivitas pajak (Silalahi
dan Zulaikha, 2021).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang saya uraikan diatas, maka masalah
yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah :

1. Apakah ada pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas
Pajak ?

2. Apakah ada pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak?

3. Apakah ada pengaruh Corporate Social Responsibility dan Capital Intensity
secara simultan terhadap Agresivitas Pajak?

4. Apakah Intensitas Persediaan memoderasi pengaruh Corporate Social
Responsibility terhadap Agresivitas Pajak?

5. Apakah Intensitas Persediaan memoderasi pengaruh Capital Intensity
terhadap Agresivitas Pajak?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap Agresivitas Pajak.

2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak.

3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Corporate Social Responsibility
dan Capital Intensity secara simultan terhadap Agresivitas Pajak.

4. Untuk mengetahui dan menguiji Variabel Intensitas Persediaan memoderasi
pengaruh Variabel Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas
Pajak.

5. Untuk mengetahui dan menguiji Variabel Intensitas Persediaan memoderasi
pengaruh Variabel Capital Intensity terhadap Variabel Agresivitas Pajak.
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Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis, dari penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan menambah ilmu pengetahuan bagi penulis terutama dalam
hal yang berkaitan dengan Manajemen Pajak.

2. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat bermaanfaat bagi
peneliti selanjutnya terutama bagi mahasiswa universitas pamulang sebagai
bahan pertimbangan tambahan dan pemikiran lebih lanjut terutama dalam
bidang yang sama.

3. Bagi Perusahaan, dapat dijadikan sebagai masukan untuk pemimpin
Perusahaan dalam menjaga dan meningkatkan Agresivitas Pajaknya. Dan
juga sebagai kajian bagi perusahaan serta pemimpin terutama kontribusi
dalam pengembangan pajak serta lebih bertanggung jawab dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan. Penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan informasi kepada investor agar lebih berhati-hati dalam
menentukan perusahaan sebelum menanamkan modal.

4. Bagi Masyarakat, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan sebagai referensi dalam hal yang berkaitan dengan
Agresivitas Pajak.

Tinjauan Pustaka
Teori Agensi

Teori agensi menjelaskan mengenai adanya hubungan antar pihak pincipal
(yang memberikan wewenang) dengan pihak agent (yang diberi wewenang). Agent
dalam perusahaan yaitu manajemen, yang diberi wewenang mengurus sumber
daya perusahaan dan berkewajiban untuk memberikan timbal balik sesuai dengan
kepentingan principal. Sebagai pihak agent informasi yang diperoleh lebih banyak
dibandingkan informasi pemilik itu sendiri. Ketimpangan antara informasi akan
memunculkan kondisi yang sering disebut dengan asimetri informasi. Kondisi ini
memotivasi agent untuk bertindak menguntungkan dirinya sendiri (Setyoningrum
dan Zulaikha, 2019).
Teori Stakeholder

Teori stakeholder menyatakan bahwa Perusahaan memiliki tanggung jawab
social yang mengharuskan mereka untuk mempertimbangkan kepentingan semua
pihak yang terkena dampak Tindakan mereka. Teori ini menekanakan untuk
mempertimbangkan kepentingan, kebutuhan dan pengaruh dari pihak-pihak yang
terkait dengan kebijakan dan kegiatan operasi Perusahaan, terutama dalam
pengambilan keputusan perusahaan. Perusahaan perlu menjaga legitimasi
Stakeholder serta menerapkannya dalam kerangka kebijakan dan pengambilan
keputusan, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan Perusahaan, yaitu
jaminan going concern (Susanti & Dudy, 2020).

Akuntansi

Secara umum akuntansi dapat didefenisikan sebagai sebuah sistem
informasi yang memberikan laporan kepada para pengguna informasi akuntansi
atau kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan (stakeholders) terhadap hasil
kinerja dari kondisi keuangan perusahaan. Akuntansi juga sering dianggap sebagai
bahasa bisnis, di mana informasi bisnis dikomunikasikan kepada stakeholders
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melalui laporan akuntansi. Mula-mula sebuah transaksi bisnis akan diidentifikasi
(dianalisis), dicatat, dan barulah dilaporkan lewat laporan akuntansi yang
merupakan media komunikasi informasi akuntansi.

Pajak

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang
dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang
langsung ditunjuk dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum
(Mardiasmo, 2011:1).

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak adalah tindakan yang dilakukan perusahaan untuk
meminimalkan beban pajaknya melalui tindakan perencanaan pajak (tax planning),
baik dengan cara yang tergolong legal (fax avoidance) dan ilegal (tax evasion)
(Putri dkk, 2019).

Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility adalah salah satu kegiatan yang
dilaksanakan oleh suatu perusahaan yang menginginkan agar kegiatan usaha
dilaksanakan dapat berjalan lancar dan berkesinambungan. Dengan kata lain
dapat dijelaskan bahwa CSR merupakan komitmen berkelanjutan dari perusahaan
untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya,
komunitas lokal, dan masyarakat luas (Kuriah dan Asyik, 2016).

Capital Intensity

Capital Intensity atau intensitas modal merupakan kegiatan investasi yang
dilakukan oleh perusahaan yang berhubungan dengan investasi dalam bentuk aset
tetap. Aset tetap (fixed asset) aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif
memiliki sifat permanen seperti gedung dan tanah.

Intensitas Persediaan

Persediaan meliputi aktiva berwujud yang dimiliki perusahaan dengan
tujuan untuk dijual kembali atau digunakan dalam proses produksi (Samryn,
2015:81). Persediaan merupakan salah satu aset perusahaan yang mempunyai
peranan penting sebagai investasi sumber daya yang besar nilainya dan signifikan
pengaruhnya terhadap aktivitas operasional perusahaan (Isnanto dkk, 2019).
Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak.
H1: Diduga Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak.

2. Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak.
H2: Diduga Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.

3. Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Capital Intensity secara
simultan terhadap Agresivitas Pajak.
H3: Diduga Corporate Social Responsibility dan Capital Intensity
berpengaruh secara simultan terhadap Agresivitas Pajak.

4. Intensitas Persediaan Memoderasi pengaruh  Corporate  Social
Responsibility terhadap Agresivitas Pajak.
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H4: Diduga Intensitas Persediaan Memoderasi pengaruh Corporate Social
Responsibility terhadap Agresivitas Pajak.

5. Intensitas Persediaan Memoderasi pengaruh Capital Intensity terhadap
Agresivitas Pajak.
H5: Diduga Variabel Intensitas Persediaan memoderasi pengaruh Capital
Intensity terhadap Agresivitas Pajak.

2. Metodelogi Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan
metode asosiatif.
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dipilih melalui situs resmi www.idx.co.id. Unit
analisis penelitian ini adalah perusahaan Energy yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017 sampai dengan 2022.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah semua
perusahaan Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2017-2022 sebanyak 74 Perusahaan. Menurut Sugiyono (2019:127)
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Berikut adalah kriteria-kriteria pengambilan sampel menggunakan
metode purpose sampling dalam penelitian ini:

1. Perusahaan Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl)

selama tahun 2017-2022.

2. Perusahaan Energy yang menerbitkan laporan tahunan atau annual

report selama periode 2017-2022 secara berturut-turut.

3. Perusahaan Energy yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata

uang dollar.

4. Perusahaan Energy yang menyajikan data laporan posisi keuangan

secara lengkap selama periode 2017-2022.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Analisis
Statistik Deskriptif, Model Regresi Data Panel, Pemilihan Model Regresi Data
Panel, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, Analisis Koefisien Determinasi (R2), dan Uji
Moderating Regression Analysis (MRA).

3. Hasil dan Pembahasan

Data populasi penelitian ini berjumlah 74 perusahaan bersumber dari
perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan
Teknik purpose sampling diperoleh sampel sebanyak 66 yang digunakan sebagai
objek penelitian, pemilihan sampel tersebut didasarkan pasa kriteria-kriteria yang
telah ditentukan.
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Analisis Statistik Deskriptif

Variabel dependen angresivitas pajak memiliki nilai rata-rata (mean)
sebesar sebesar 0,317773 dan nilai standar deviasi sebesar 0,746937. Bila
dibandingkan nilai standar devisiasi dengan nilai rata-rata yaitu 0,746937 >
0,317773 maka penyebaran data bervariasi.

Corporate Social Responsibility memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
0,206443 dan nilai standar deviasi sebesar 0,095122. Bila dibandingkan nilai
standar devisiasi dengan nilai rata-rata yaitu 0,095122 < 0,206443 maka
penyebaran data cukup baik.

Capital Intensity memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 17,31093 dan
standar deviasi sebesar 110,4838. Bila dibandingkan nilai standar devisiasi
dengan nilai rata-rata yaitu 110,4838 > 17,31093 maka penyebaran data
bervariasi.

Intensitas Persediaan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,123219 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,443938. Bila dibandingkan nilai standar devisiasi
dengan nilai rata-rata yaitu 0,443938 > 0,123219 maka penyebaran data
bervariasi.

Hasil Uji Pemilihan Model Regresi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Fixed Effect Model adalah model
yang terpilih dan paling sesuai untuk digunakan pada penelitian ini. Dibawah ini
adalah rincian pengujian pemilihan model regresi:

1. Uji Chow

Berdasarkan hasil pengujian chow diatas dapat dikatakan nahwa niilai
probabilitas Cross-section Chi-square ialah 0,0443 lebih kecil dari nilai
signifikan 0,05 (0,0443 < 0,05) yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. H1
pada uji chow vyaitu Fixed Effect Model, maka dari itu menurut uji chow
model yang tepat untuk uji data panel ini adalah Fixed effect Model.

2. Uji Hausman

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai probabilitas cross
section random adalah 0,0073 lebih kecil dari 0,05 (0,0073 < 0,05) artinya
HO ditolak dan H1 diterima. Dengan diterimanya H1, maka menurut uji
hausman model yang tepat untuk uji data panel ini yaitu Fixed Effect
Model.

3. Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier merupakan uji tahap akhir yang dilakukan untuk
pemilihan model regresi data panael. Uji lagrange multiplier digunakan
sebagai perbandingan antara Common Effect Model (CEM) dengan
Random Effect Model (REM). Uji lagrange multiplier tidak dilakukan pada
penelitian ini dikarenakan pada saat dilakukan pengujian uji chow dan uji
hausman di dapatkan hasil bahwa model yang tepat untuk penelitian ini
adal fixed effect model (FEM).
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uiji

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

1.

Uji Normalitas

Berdasarkan pada histogram uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa
nilai probability sebesar 0,110951 yang artinya lebih besar dari 0,05
(0,110951 > 0,05) maka dapat disimpulkan data dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, dapat dilihat pada
tabel diatas bahwa nilai yang diperoleh tersebut tidak ada yang melebihi
nilai (0,10). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya masalah
multikolinearitas antara variabel bebas pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan pada tabel diatas nilai probabilitas Chi-Square pada Obs*R-
Squared sebesar 0,9596 lebih besar dari nilai signifikan yaitu 0,05 (0,9394
> 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya masalah
heteroskedastisitas pada model regresi tersebut.

Uji Autokorelasi

Diperoleh rumusan dengan 4 — dL=2,4921 dan 4 — dU = 2,3026. Sehingga
4 —dU <d <4 -dL atau 2,3026 > 2,309920 > 2,4921. Hasil dari rumusan
ini tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam data penelitian ini tidak
terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Hipotesis

1.

Uji t (Uji Parsial)

Berdasarkan penelitian didapatkan nilai ttavel Sebesar 1,670. Hasil tersebut
didapat dari total observasi (n) jumlah penelitian sebanyak 66 dan jumlah
variabel (k) sebanyak 4 variabel dengan signifikan 5%. Dengan rumus df =
n — k maka df = 66 — 4 = 62 dengan hasil nilai tabel yang diperoleh sebesar
1,670. Berikut penjelasan dari hasil uji-t yang telah dilakukan:

1) Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan nilai thitung
sebesar -2,772406. Jika dibandingkan dengan nilai tiaber 1,670 maka
nilai thitung lebin kecil dari twaver (-2,772406 < 1,670) dengan nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,0077 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh
negatif terhadap agresivitas pajak.

2) Berdasarkan hasil uji-t menunjukkan nilai thiung Sebesar 0,138355.
Jika dibandingkan dengan nilai t taber 1,670 maka nilai t nitung lebih
kecil dari nilai t taber (0,138355 < 1,670) dan nilai probabilitas
signifikan sebesar 0,8905 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
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2. Uji F Statistik (Uji Simultan)

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukan bahwa nilai Fhiung adalah
3,731840 dengan nilai probabilitas 0,000331. Sedangkan untuk mencari
nilai F tavel Yaitu dengan jumlah sampel (n) = 66, jumlah variabel (k) = 4,
dengan nilai signifikan a = 0,05, dfl =4 —-1=3dandf2=n-k =66 -4 =62
maka didapat nilai Fiabel Sebesar 2,753. Dengan nilai Fhitung 3,731840 lebih
besar dari nilai pada nilai Fiavel 2,753. Nilai probabilitas lebih kecil dari nilai
signifikan sebesar 0,000331 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel corporate social responsibility dan capital intensity berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap variabel terikat agresivitas pajak.

3. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated Regression Analysis (MRA), yaitu untuk menguji apakah variabel
moderasi dapat memperkuat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah
intensitas persediaan.

1) Berdasarkan penelitian ini, diperoleh nilai probabilitas interaksi
variabel moderasi (X1.Z) sebesar 0,4265, nilai ini lebih besar dari
tingkat signifikansi (0,4265 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa intensitas persediaan tidak dapat memoderasi variabel
corporate social responsibility (variabel independen) namun memiliki
hubungan negatif signifikan dengan agresivitas pajak (variabel
dependen).

2) Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa nilai probabilitas
interaksi variabel moderasi (X2.Z) sebesar 0,0353. Nilai probabilitas
yang diperoleh lebih kecil dari tingkat signifikan (0,0353 > 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas persediaan mampu
memoderasi capital intesity (variabel independen) dan mempunyai
hubungan signifikan dengan agresivitas pajak (variabel dependen).
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel intensitas persediaan
merupakan variabel moderator.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian perihal Pengaruh Corporate Social
Responsibility dan Capital Intensity terhadap agresivitas pajak dengan Intensitas
Persediaan sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Sektor Energy yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Corporate social responsibility berpengaruh secara negatif terhadap
agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang tinggi
tingkat pengungkapan corporate social responsibility cenderung lebih
agresif melakukan berbagai upaya untuk dapat meminimalkan jumlah pajak
yang harus dibayar.

2. Capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. capital
intensity tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak karena
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kepemilikan asset tetap yang besar dalam perusahaan tidak untuk
mengurangi beban pajak, namun sebaliknya asset tersebut dapat
digunakan untuk membantu operasional perusahaan.

3. Corporate social responsibility dan capital intensity berpengaruh secara
simultan terhadap agresivitas pajak. Kedua variabel ini menunjukkan bahwa
ketaatan perusahaan dalam menjalankan kegiatan corporate social
responsibility tidak maksimal dan semakin tinggi capital intensity maka
semakin tinggi tingkat agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan.

4. Intensitas persediaan tidak dapat memoderasi corporate social
responsibility namun memiliki hubungan signifikan dengan agresivitas
pajak. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa intensitas
persediaan tidak mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara
corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak karena
perusahaan hanya berfokus pada bagaimana perusahaan
menginvestasikan kekayaannya pada persediaan dan bagaimana
perusahaan dapat meningkatkan transaksi penjualannya dimana
kepemilikan persediaan dan perputarannya harus selalu dalam kondisi
yang seimbang.

5. Intensitas persediaan dapat memoderasi pengaruh capital intensity
terhadap agresivitas pajak dan memiliki hubungan signifikan dengan
agresivitas pajak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
besar intensitas persediaan maka capital intensity dan aset yang dimiliki
akan semakin besar. Dengan adanya sumber daya yang besar maka
perusahaan dapat mengurangi beban pajaknya.
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